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Nelangsa Warga yang Mengeluh karena Layéhan PDAM Palu
Airnya Kecil, Kalau Jalan Hanya Tiga Sampai Empat Jam
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Kecewa dan kesal, adalah kesan
yang tergambar saat beberapa
pelanggan PDAM Palu ditemui Rabu
kemarin. Mereka kecewa, karena
sejak menjadi pelanggan PDAM Palu,
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Aldy, salah seorang
warga yang mengaku baru setahun
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 Warga Sudah Berulang-Ulang Sampaikan Komplain
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lebih bermukim di Tondo,
tampak bersemangat, saat
diminta untuk mengungkap-
kan masalahnya, terkait
pelayanan PDAM Palu. Aldy
kecewa, bahkan dia merasa pihak
PDAM sudah sangat
mempermainkan warga yang
tinggal di Tondo.

“Warga di sekitar sini
mengeluh. Air PDAM itu, tidak
pernah lancarjalan. Bahkan biasanya
kalau pun jalan, hanya sampai dua
sampaitigajam, setelah itumati lahgi.
PDAM tampaknya sudah memper-
mainkan ~ kami  sebagai

konsumennya,” ujamya.

Aldy, mengakui kalau di
kompleks perumahannya, sudah
lebih dari sepekan air PDAM
mati. “Sekarang ini, memang
betul-betul parah. Dulu itu, kita
masih dapat air empat kali dalam
seminggu. Tapi sekarang ini sudah
lebih sepekan air mati. Warga
mana yang tidak mau mengeluh
atau kecewa. Jika seperti ini,
mending tidak usah sekali jalan,”

kesalnya.
Aldy, mengungkapkan
walaupun  warga  sudah

menyiapkan bak penampu-ngan
dengan ukuran super jumbo,
namun karena air tidak lancar,
bahkan ketika jalan debitnya kecil
dan hanya tiga jam, schingga bak

penampung yang disiapkan jadi
tidak bermanfaat.

“Hampir semua warga yang
ada di sini bikin bak dengan
ukuran besar. Jika sama sekali
juga tidak ada air, terpaksa harus
ke rumah keluarga yang berada
di dalam kota, jika tidak begitu
mau dapat dimana air,”
ungkapnya

Senada dengan itu, Burhan
yang juga warga di Tondo,
menambahkan bahwa warga telah
berulang-ulang . melakukan
komplain ke pihak PDAM
Kota Palu. “Keluhan atau
komplain ke pihak PDAM
Kota Palu, sudah berapa kali
kami lakukan. Jawabannya
jika dikomplain tetap sama.

Mereka hanya bisa bilang janji,
dengan mau melakukan
perbaikan. Namun janji hanya
janji, tanpa ada penyelesaian sama
sekali,” ujarnya.

Menurutnya, warga tidak
pernah lambat membayar iuran
bulanan ke PDAM, tetapi kenapa
tidak ada pemberitahuan yang
jelas kepada warga.

“Kami masih bertanya-
tanya, ada apa sebenarnya
dengan pihak PDAM, kenapa
kondisi air seperti ini?. Kami
tidak pernah telat membayar
iuran bulanan, malah ada
sebagian warga belum sampai
jatuh tempo pembayaran
sudah membayar duluan,”
jelasnya. (**)




